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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang berdirinya Gereja Methodist Indonesia 

(GMI) Gungpyung Dolok Manampang 1966-2016.Peneliti menggunakan metode penelitian 

sejarah.Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini penulis melakukan observasi, 

wawancara, dokumentasi, studi pustaka.Kemudian penulis mencatat data yang diperoleh dari 

penelitian dan kemudian mengumpulkan data.Berdasarkan hasil penelitian perkembangan Gereja 

Methodist Indonesia (GMI) Gungpyung Dolok Manampang 1966-2016.Pada tahun 1905, Rev. 

Jhon Russel Denyes diutus menjadi Misionaris pertama di Jawa.Pada tahun itu juga Solomon 

Pakianathan diutus menjadi perintis Methodist pertama di Medan.Wilayah pelayanan Gereja 

Methodist Indonesia terdiri atas 2 wilayah berbeda. Wilayah I meliputi: Aceh, Sumatera Utara, 

Riau, Singapura dan Kepri. Kantor pusat berkedudukan di Medan. Wilayah II meliputi: Jambi, 

Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa, Bali, Kalimantan dan Papua. Kantor pusat 

berkedudukan di Jakarta.Salah satu wilayah pelayanan wilayah I adalah Dolok 

Masihul.Pelayanan Gereja Methodist Indonesia di Dolok Masihul dimulai pada tahun 

1965.Meskipun Gereja tersebut sudah didirikan sejak tahun 1965, namun para jemaat Gereja 

tersebut tidak berkembang.Pertumbuhan Jemaat di Dolok Masihul hanya berdasarkan kelahiran 

anggota keluarga.Demikian juga halnya dengan bangunan fisik Gereja yang tidak ada mengalami 

perubahan.Gereja Methodist di Dolok Masihul berada di pemukiman penduduk sehingga 

membuat para jemaatnya kurang nyaman dalam melakukan ibadah.Sintua Amat Damanik 

menghibahkan suatu pertapakan di Dolok Manampang. 
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